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Abstract  
This research aims to analyze the influence of small industrial sector investment 
and small industry sector workforce to the small industrial sector. 
The data used in research this is a secondary data regarding the investment  of 
small industrial sector, labor sector of small industry, small industries sector output 
using time series data of 2000-2009 from the Central Bureau of Statistics. This study 
uses panel data regression models which combine the data time series and cross section 
with the help of software Eviews 4.0. To test the jointly used the F test and to test the 
partial use of t test.   
The results of this study indicate that the investment sector of small industries and 
small industries sector workforce together and partially affect the output of small 
industrial sector. 
 
Keywords: output of small industrial sector.  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Setiap negara sekarang ini sedang aktif menggalakkan sektor industrinya. 
Pengembangan industri pada saat ini tidak hanya bergantung pada industri dengan skala 
besar saja melainkan juga mulai diperhatikan peranan industri kecil. Tidak hanya di 
negara-negara berkembang melainkan juga di negara-negara maju seperti di Eropa, 
Amerika Serikat, dan  Jepang, usaha kecil mempunyai peran sangat penting, terutama 
sebagai salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan ekspor, serta sebagai 
sumber inovasi (Tambunan, 2002:1). Salah satu keunggulan industri kecil jika 
dibandingkan dengan industri skala besar adalah sifat fleksibilitas dan kemampuan 
adaptasi yang tinggi dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat (Rahardjo, 1986: 
98). 
Mengingat peranan penting sektor industri kecil di Indonesia dalam peningkatan 
pendapatan,  perluasan lapangan kerja dan lazimnya di daerah-daerah pedesaan serta 
penyebarannya secara regional, strategi pembangunan industri sebaiknya memasukkan 
bantuan pada sektor ini untuk mengatasi masalah-masalahnya, seperti produktivitas 
yang rendah, kesempatan kerja yang tersendat-sendat, keuangan dan lain-lain.   
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
Teori Pertumbuhan 
1.   Teori Harrod-Domar  
 Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh dua orang ekonom 
sesudah Keynes yaitu Evsey Domar dan R.F.Harrod atau teori ini merupakan 
perluasan dari analisis Keynes mengenai kegiatan ekonomi secara nasional dan 
masalah tenaga kerja. Analisis Keynes dianggap kurang lengkap karena tidak 
membicarakan masalah ekonomi jangka panjang, sedangkan teori Harrod-Domar 
ini menganalisis syarat-syarat yang diperlukan agar perkonomian bisa berkembang 
dalam jangka panjang. Teori ini menunjukkan syarat yang dibutuhkan agar 
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan mantap (steady growth). 
Harrod dan Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di dalam 
proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai watak ganda yang dimiliki 
investasi. Pertama, investasi menciptakan pendapatan, dan kedua, investasi 
memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok  
modal. Watak yang pertama dapat disebut sebagai dampak permintaan dan yang 
kedua sebagai dampak penawaran investasi, oleh karena itu selama investasi netto 
tetap berlangsung, pendapatan nyata dan output akan senantiasa meningkat 
(Jhingan, 1994: 291). 
 
2. Teori Joseph Schumpeter 
Teori Schumpeter ini pertama kali dikemukakan dalam bukunya yang 
berbahasa Jerman pada tahun  1911 yang dikemukakan pada tahun 1934 diterbitkan 
dalam bahasa Inggris dengan judul The Theory of Econimic Development. 
Kemudian Shumpeter menggambarkan teorinya lebih lanjut tentang proses 
pembangunan dan faktor  utama yang menentukan pembangunan dalam bukunya 
yang diterbitkan pada tahun 1939 dengan judul Busines Cyle. 
Salah satu pendapat Shumpeter yang penting, yang merupakan landasan teori 
pembangunannya, adalah keyakinannya bahwa sistem kapitalisme merupakan 
sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan  ekonomi yang pesat. 
Namun demikian schumpeter  meramalkan secara pesimis bahwa dalam jangka 
panjang sistem kapitalisme akan mengalami kemandegan (stagnasi). Pendapat ini 
sama dengan pendapat kaum Klasik. 
Menurutnya pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang harmoni 
atau gradual, tetapi merupakan perubahan yang spontan dan terputus-putus 
(discontinuous). Pembangunan ekonomi disebabkan oleh adanya perubahan 
terutama dalam lapangan industri dan perdagangan. Menurut teori pertumbuhan neo 
klasik ini kuncinya berada pada enterpreuner atau wirausaha, yaitu orang-orang 
yang memiliki inisiatif untuk perkembangan produk nasional. Schumpeter 
berkeyakinan bahwa pembangunan ekonomi diciptakan oleh inisiatif golongan 
pengusaha yang inovatif, yaitu golongan masyarakat yang mengorganisasi barang-
barang yang diperlukan masyarakat secara keseluruhan. Merekalah yang 
menciptakan inovasi pembaharuan dalam perekonomian. Pembaharuan yang 
diciptakan dalam bentuk: memperluas barang baru, menggunakan cara-cara baru 
dalam berproduksi, memperluas pasar barang ke daerah-daerah baru, 
mengembangkan sumber-sumber bahan mentah yang baru, mengadakan 
reorganisasi dalam perusahaan atau industri. 
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Industri Kecil 
1. Pengertian Industri dan Output Industri Kecil 
Menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1984, yang dimaksud dengan industri 
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku, bahan mentah, barang 
setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang yang lebih tinggi nilai 
penggunaannya termasuk rekayasa industri. Output industri kecil adalah produksi 
yang dihasilkan oleh industri kecil pada suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. 
Produksi yang dihasilkan oleh industri kecil membutuhkan jasa-jasa faktor produksi 
seperti tenaga kerja dari masyarakat. Selain tenaga kerja faktor-faktor yang 
mempengaruhi output sektor industri kecil adalah investasi dan nilai bahan bakunya. 
2. Pengertian Industri Kecil 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang jelas mengenai pengertian industri 
kecil, karena masing-masing lembaga dan departemen mendefinisikan industri kecil 
berdasarkan pada kriteria yang berlainan. Berikut ini beberapa definisi industri kecil 
menurut beberapa instansi di Indonesia : 
a) BPS (2003: 311) menggunakan batasan jumlah karyawan atau tenaga kerja 
dalam mengklasifikasikan skala industri, yang dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok, yaitu : Perusahaan/industri kecil jika mempekerjakan 5 
orang sampai 19 orang. 
b) Menurut  UU RI  nomor  20  tahun 2008 , yang dimaksud dengan industri kecil 
adalah: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah). 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Output Industri Kecil 
1. Investasi 
Investasi adalah pengeluaran yang ditujukan untuk meningkatkan atau 
mempertahankan stok barang modal. Stok barang modal (capital stocks) terdiri dari 
pabrik, mesin, kantor dan produk-produk tahan lama lainnya yang digunakan dalam 
proses produksi. Barang modal juga meliputi perumahan tempat tinggal dan juga 
persediaan. Investasi adalah pengeluaran yang ditambahkan kepada komponen-
komponen barang modal ini. (Dor 
2. Tenaga Kerja 
Pengertian tenaga kerja (TK) menurut UU No. 13 tahun 2003 adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Angkatan kerja 
mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja (tenaga kerja), yang sedang 
mencari pekerjaan, sekolah dan mengurus rumah tangga. Tiga golongan yang disebut 
terakhir (pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga) meskipun sedang 
tidak bekerja mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut 
bekerja. 
Menurut kepala Bapenas Armida Alisyahbana, semakin banyaknya kesempatan 
kerja yang diciptakan para wirausaha industri kecil akan mengurangi tingkat 
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kemiskinan. Bapenas melihat kondisi perekonomian yang sangat memungkinkan 
untuk menekan tingkat kemiskinan  tahun 2012 menjadi 10,5-11,5% jika tercipta 
wirausaha industri kecil baru (entrepreneur). Tahun ini setiap 1 persen pertumbuhan 
ekonomi diharapkan bisa menyerap 370.000 tenaga kerja, tahun depan serapannya 
harus lebih besar yakni 440.000 per 1 persen pertumbuhan. Bank dunia mengakui 
wirausaha merupakan mesin yang efisien untuk penciptaan lapangan kerja.  
Sesungguhnya potensi di tanah air untuk mencetak sejuta wirausaha sangatlah 
besar apabila pemerintah bersama kaum finansial dan intelektual diarahkan untuk 
mencetak wirausaha baru khususnya untuk industri kecil, termasuk dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada. Suatu negara butuh wirausaha (entrepreneur) 
paling tidak 2 % dari warganya untuk menjadi negara yang makmur. Indonesia 
sangat membutuhkan entrepreneurship untuk mengurangi pengangguran terdidik 
yang akhir–akhir ini meningkat. Tanpa entrepreneurship sumber energi, komoditi 
dan mineral yang melimpah di Indonesia tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal 
untuk kesejahteraan rakyat, negarapun  tidak akan mendapat kutipan pajak, retribusi 
dan fasilitas publik swadaya. 
 
Kerangka Pemikiran   
Faktor investasi dan tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi ouput sektor industri kecil. Untuk faktor tenaga kerja dituntut kualitas 
sumber daya manusia yang makin lama makin tinggi dan menuntut kekhususan yang 
lebih sulit lagi untuk dipenuhi. Bisa diprediksikan bila kualitas dan kuantitas tenaga 
kerja kalah bersaing diera globalisasi, maka industri kecil mengalami penurunan output 
yang banyak. 
 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran    
                                                           
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Diduga investasi dan tenaga kerja 
berpengaruh positif terhadap output sektor industri kecil. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis data sekunder mengenai pengaruh investasi dan tenaga 
kerja  terhadap output sektor industri kecil. Untuk membatasi masalah, daerah yang 
diambil sebagai sampel adalah eks Karesidenan Surakarta yaitu Kabupaten Sukoharjo, 
Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta.   
 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder, dengan menggunakan data time series dari 
tahun 2000-2009, yaitu data mengenai output sektor industri kecil dengan tingkat 
 
 
 
 
 
 Investasi 
 
Tenaga kerja 
 
Output Sektor 
Industri kecil 
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investasi dan jumlah tenaga kerja, sebagai variabel independen. Sumber data: data 
diperoleh dari BPS, internet dan pustaka yang relevan dengan penelitian ini. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Output Sektor Industri Kecil (Y): Jumlah nilai produksi yang dihasilkan oleh sektor 
industri kecil selama satu tahun, dinyatakan dalam ribu Rupiah. 
2. Investasi (X1): Jumlah nilai investasi yang ditanamkan pada sektor industri kecil 
selama satu tahun, dinyatakan dalam ribu rupiah.  
3. Tenaga kerja (X2): Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh industri kecil untuk 
memproduksi output selama satu tahun, dinyatakan dalam jiwa.  
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Data Panel 
Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data panel. Ada 
beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data panel. Pertama, data 
panel mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 
degree of freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time 
series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah 
penghilangan variabel (ommited variable). Fungsinya dapat dinyatakan sebagai 
berikut : 
 
Y = f (X1,X2) 
Dimana :  
Y  = Output Industri Kecil,  
X1   = Investasi Industri Kecil 
X2 = Tenaga Kerja Industri Kecil 
 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut : 
Yit = βi + β2X12it + β3X23it + µit 
Keterangan : 
Y  = Output Industri Kecil 
X1   = Investasi Industri Kecil 
X2  = Tenaga Kerja Industri Kecil 
i   = Unit cross section setiap kabupaten 
t   = Jumlah tahun yang diteliti 2000-2009 
β1  = Parameter variabel terkait 
µit   = Variabel gangguan  
 
Dalam penelitian dengan menggunakan data panel, minimal ada tiga prosedur 
estimasi, antara lain : 
a. Pooled OLS 
b. Fixed effect (Covariance Model). 
c. Random Effect (Error Component Model). 
 
2. Uji Model 
a. Model OLS 
Metode yang dapat digunakan dalam analisis regresi berganda adalah: 
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Y = Xβ + u 
 
Keterangan: 
Y  = peubah respon 
X = peubah penjelas 
β  = vektor parameter model 
u  = vektor sisaan. 
 
b. Fixed Effect 
Fixed effect atau model pengaruh tetap menurut Pindyck dan Rubinfeld (1998) 
adalah:  
Yit = c + βXit + γiWit + δtZit + uit 
 
Keterangan: 
Wit  = 1 untuk individu ke i (i=2,…,N), dan 0 selainnya. 
Zit  = 1 untuk periode waktu ke t (t=2,…,T), dan 0 selainnya 
 
c. Random Effect 
Persamaan model Random Effect : Yit =  β0 + β1X1t +  β2X2t + µ  
Setiap individu memiliki keragaman konstanta dan berlaku bagi pengamatan 
didalam individu tersebut. 
βoi = βi + vi 
Keterangan: 
βoi  = konstanta untuk individu ke-i 
βi  = rata-rata dari konstanta ke-i 
vi  = sisaan dari konstanta individu ke-i.  
 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk melihat model yang diteliti 
mengalami penyimpangan klasik atau tidak, sehingga pemeriksaan penyimpangan 
terhadap asumsi klasik ini perlu dilakukan. Asumsi klasik yang dipakai untuk 
membentuk model yaitu:  
a. Pengujian multikolinieritas  
b. Pengujian heteroskedastisitas  
c. Pengujian autokorelasi  
 
4. Analisis Statistik 
a. Uji Serentak ( Uji F ) 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
c. Uji Individu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data 
sekunder, yaitu merupakan data yang diperoleh dengan cara mencatat dari instansi yang 
terkait dengan penelitian. Adapun data-data tersebut diperoleh dari Badan Pusat 
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Statistik (BPS) Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen, Kota Surakarta dan Provinsi 
Jawa Tengah. Data yang digunakan tersebut disusun menurut periode waktu atau time 
periode yang mencakup periode tahun 2000-2009.  
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai investasi sektor industri kecil di 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta  sama - sama mengalami 
peningkatan pada periode tahun 2000-2009, yaitu meningkat rata-rata sebesar 9,53%, 
6,67% dan 6,16%. Peningkatan rata-rata terbesar yaitu Kabupaten Sukoharjo sebesar 
9,53%. 
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai tenaga kerja sektor industri kecil di 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta  sama -sama mengalami 
peningkatan pada periode tahun 2000-2009, yaitu meningkat rata-rata sebesar 2,94%, 
6,86% dan 4,81%. Peningkatan rata-rata terbesar yaitu Kabupaten Sragen sebesar 
6,86%. 
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai output sektor industri kecil di Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta  sama - sama mengalami peningkatan 
pada periode tahun 2000-2009, yaitu meningkat rata-rata sebesar 11,89%, 21,11% dan 
17,50%. Peningkatan rata-rata terbesar yaitu Kabupaten Sragen sebesar 21,11%.  
Berdasarkan hasil analisis regresi Pooled OLS yang dilakukan dengan program 
Eviews 4.0, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Output =  -219953,7 + 6,8299 (X1) + 13,5105 (X2) 
      (4,609)*            (5,797)*   
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dengan program Eviews 4.0, 
maka diperoleh hasil perhitungan model fixed effect sebagai berikut: 
Output  = 9,4979(X1) + 26,3552(X2) + 324577,0(Sukoharjo) + 275651,0 
(Sragen) + 185534,1(Surakarta) 
Hasil pengujian dengan model fixed effect menunjukkan bahwa variabel 
investasi dan tenaga kerja berpengaruh secara signifikan. 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dengan program Eviews 4.0, 
maka diperoleh hasil perhitungan model random effect sebagai berikut:                                      
Output  =  413509,4 + 0,0066 (X1) + 0,0272 (X2) -  25865,86 (Sukoharjo) -
76621,19 (Sragen) - 68502,60 (Surakarta) 
 
Hasil pengujian dengan model random effect menunjukkan tidak ada variabel 
yang signifikan. 
 
Perbandingan antar model dilakukan untuk mencari model terbaik, namun dari 
ketiga model hanya akan dilakukan perbandingan antara Pooled OLS dan Fixed Effect. 
Hal ini karena hasil estimasi pada model Random Effect menunjukan hasil yang tidak 
signifikan. 
Hasil perbandingan estimasi Pooled OLS dan Fixed Effect dengan Restricted F 
test diperoleh hasil sebagai berikut: 
F  = 
 
  kn 

/R-1
/mRR
2
UR
2
R
2
UR  
 = 
 
  27/0,9709-1
/38635,09709,0 
 
 = 33,216 
7
4
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Berdasarkan hasil uji Chow Test diperoleh nilai F sebesar 33,216 sedangkan 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah:3,33. Dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel maka 
signifikan, artinya estimasi model dengan menggunakan fixed effect lebih baik 
dibandingkan dengan pooled OLS.  
Metode selanjutnya dalam analisis data panel setelah pendugaan model pengaruh 
acak adalah uji Hausman. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pengaruh 
tetap atau model pengaruh acak. Hipotesis  awal pada uji Hausman ini adalah model 
mengikuti model pengaruh acak dan hipotesis tandingannya (H1) adalah model 
mengikuti model pengaruh tetap. Statistik hasil uji Hausman dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Hausman 
Model Chi-Square Chi-Square Table 5% df=2 Prob 
Fixed dan Random effect 6,702 5,991 0,035 
Sumber: Data diolah  
 
Hasil uji Hausman memperoleh nilai χ 2 hitung > χ 2  tabel (6,702 > 5,991) pada 
tarif signifkansi 5% atau nilai –p hasil Uji Hausman sebesar 0.035 <0,05. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa model yang menggambarkan pengaruh investasi dan tenaga 
kerja terhadap output industri kecil adalah model tetap (fixed). Hasil uji 
mengindikasikan bahwa analisis data panel dengan model pengaruh tetap lebih baik 
disbanding dengan model pengaruh acak. Berikut ini hasil uji perbandingan ketiga 
model: 
Tabel 2. Perbandingan Model 
Pooled OLS Fixed Effect Random Effect 
Fhitung = 85,413 Fhitung = 833,511 Hausman Test 
(2hitung) = 6.702 
Ftabel 5% = 3,33 Ftabel 5% = 3,33 
2
tabel  = 5,991 
Fhitung > Ftabel maka 
signifikan 
Fhitung > Ftabel maka 
signifikan 
2hitung > 
2
tabel maka 
signifikan 
Hasil uji Chow Test antara Pooled OLS dengan 
Fixed Effect: 
Fhitung = 833,511 
Ftabel 5% = 3,33 
Fhitung > Ftabel maka signifikan, artinya estimasi 
model dengan menggunakan fixed effect lebih 
baik dibandingkan dengan pooled OLS 
Fixed Effect lebih 
baik dari Random 
Effect 
Sumber: Data diolah  
 
Berdasarkan hasil uji perbandingan Chow Test dan Hausman, maka model 
regresi yang digunakan adalah model Fixed Effect. Berdasarkan hasil uji di atas, maka 
model persamaan Fixed Effect adalah: 
Output =  -219953,7 + 9,4979 (IN) + 26,3552 (TK) 
      (6,748)*            (6,198)*   
Keterangan: 
* = Signifikansi pada =1% 
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji White 
Heteroskedasticity Test yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 3. White Heteroskedasticity Test  
Variabel  t-Statistic Prob. Keterangan 
Investasi (X1) -2,028923  0,0701 p>0,05 
Tenaga Kerja (X2) -0,137062  0,8944 p>0,05 
 
Sumber: Data diolah  
 
Dari uji heterokedastisitas tersebut diatas menunjukkan bahwa Probabilitasnya > 
0.05 yang berarti bahwa dalam regresi investasi dan tenaga kerja terhadap output 
industri kecil tidak ada masalah heterokedastisitas. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji serial 
Correlation LM Test dengan mengunakan lag 1 yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Serial LM Test 
Variabel  t-Statistic Prob. Keterangan 
IN (X1)? 0,278679  0,7876 p>0,05 
TK (X2)? -0,136080  0,8951 p>0,05 
RESID(-1)  1,994023  0,0813 p>0,05 
RESID(-2)  0,259112  0,8021 p>0,05                 
                  Sumber: Data diolah  
 
Dari uji autokorelasi tersebut diatas dengan lag 1 menunjukkan bahwa 
Probabilitas > 0,05 yang berarti tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas digunakan uji serial 
corelation LM Test yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolieniritas Dengan Mengunakan Uji Korelasi 
 IN (X1) TK (X2) 
IN (X1) 1,000  0,682 
TK (X2) 0,682  1,000  
                                                                                                 Sumber: Data diolah  
Dari hasil uji Multikolinieritas dengan menggunakan uji korelasi tersebut di atas 
menunjukkan bahwa hasilnya < 0,9 yang berarti bahwa investasi dan tenaga kerja tidak 
terdapat Multikolieniritas. 
Pengujian statistik digunakan untuk menguji pengaruh investasi dan tenaga kerja 
terhadap output industri kecil. Pengujian menggunakan analisis regresi ganda dengan 
hasil sebagai berikut. Ftabel dicari dengan cara menggunakan  = 5% dan derajat 
kebebasan (k, N – k-1) maka (2, 30-2-1) sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,39.  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 833,511 dengan p=0,000. 
Dikarenakan Fhitung > Ftabel (833,511 > 3,39) dengan p<0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian secara simultan seluruh 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Artinya 
investasi dan tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap output industri 
kecil. 
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Nilai R
2
 atau koefisien determinan digunakan untuk mengukur kebaikan dari 
regresi yaitu menunjukan seberapa besar variasi dari variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independennya dalam model Koefisien determinasi 
menyatakan persentase total variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen dalam model. Nilai R
2
 menunjukkan bahwa variasi variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya jika nilai R
2
 
mendekati 0, maka variasi dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. 
Nilai koefisien determinan (R
2
) dari hasil regresi linier berganda adalah sebesar 
0,9709. Artinya 97,09% variasi output industri kecil dapat dijelaskan oleh investasi dan 
tenaga kerja. Sedangkan sisanya sebesar 2,92% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dihipotesiskan atau tidak dimasukkan ke dalam model. 
Uji t (Uji Parsial) dengan  = 5% dan derajat kebebasan sebesar n – k (63 – 3) 
diperoleh t – tabel sebesar 2,042.  
1. Pengujian pengaruh investasi terhadap output industri kecil  
Hipotesis :  
Ho : 1 = 0  artinya investasi tidak berpengaruh terhadap output industri 
kecil 
Hi : 1  0 artinya investasi berpengaruh terhadap output industri kecil. 
Dari hasil perhitungan dengan regresi linier berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi parsial = 9,4978 sedangkan standar error diperoleh  = 
1,4075, sehingga diperoleh nilai thitung sebesar 6,748 dengan p=0,000. Nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df=30 adalah 2,042. Dikarenakan 
nilai thitung > ttabel (6,748 > 2,042) dengan p<0,01, maka Ho ditolak. Artinya 
investasi berpengaruh secara signifikan terhadap output industri kecil.  
Nilai koefisien regresi parsial (1) bernilai positif sebesar 9,4978, 
artinya jika investasi meningkat 1 juta rupiah, maka output industri kecil 
akan meningkat sebesar 9,4978 juta rupiah, dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap tetap. 
2. Pengujian pengaruh tenaga kerja terhadap output industri kecil  
Hipotesis :  
Ho : 2 = 0  artinya tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap output 
industri kecil 
Hi : 2  0 artinya tenaga kerja berpengaruh terhadap output industri 
kecil. 
Dari hasil perhitungan dengan regresi linier berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi parsial = 26,3552 sedangkan standar error diperoleh  = 
4,2519, sehingga diperoleh nilai thitung sebesar 6,198 dengan p=0,000. Nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df=30 adalah 2,042. Dikarenakan 
nilai thitung > ttabel (6,198 > 2,042) dengan p<0,01, maka Ho ditolak. Artinya 
tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap output industri kecil.  
Nilai koefisien regresi parsial (1) bernilai positif sebesar 26,3552, 
artinya jika tenaga kerja meningkat 1 orang, maka output industri kecil akan 
meningkat sebesar 26,3552 juta rupiah, dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap tetap. 
 
Hasil uji hipotesis 1 yang menyatakan pengaruh investasi sektor industri kecil 
terhadap output sektor  industri kecil dengan analisis regresi ganda memperoleh nilai 
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thitung > ttabel (6,748 > 2,042) dengan p<0,01 diterima pada taraf signifikansi 1%. Artinya 
investasi sektor industri kecil berpengaruh secara signifikan terhadap output sektor 
industri kecil. Nilai koefisien variabel investasi sektor industri kecil adalah 9,498. Setiap 
peningkatan investasi sektor industri kecil sebesar 1 juta rupiah, maka akan 
meningkatkan output sektor industri kecil sebesar 9,498 juta rupiah. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika investasi di Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan 
Kota Surakarta meningkat, maka output industri kecil akan bertambah. Artinya dengan 
bertambahnya investasi maka input faktor produksi menjadi meningkat, sehingga output 
hasil industri juga lebih meningkat. 
Hasil uji hipotesis 2 yang menyatakan pengaruh tenaga kerja sektor industri 
kecil terhadap output sektor industri kecil dengan analisis regresi ganda memperoleh 
nilai thitung > ttabel (6,198 > 2,042) dengan p<0,01 diterima pada taraf signifikansi 1%. 
Artinya tenaga kerja sektor industri kecil berpengaruh secara signifikan terhadap output 
sektor industri kecil. Nilai koefisien variabel tenaga kerja sektor industri kecil adalah 
26,355. Setiap peningkatan jumlah tenaga sektor industri kecil sebanyak 1 orang, maka 
akan meningkatkan output sektor industri kecil sebesar 26,355 juta rupiah. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor industri kecil di 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta meningkat, maka output 
industri kecil akan bertambah. Artinya dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja maka 
waktu yang dibutuhkan untuk produksi lebih cepat. Sebaiknya jika tenaga kerja kurang, 
maka akan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses produksi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
diambil simpulan bahwa investasi sektor industri kecil dan tenaga kerja sektor indutri 
kecil secara individu dan secara serentak berpengaruh secara positif terhadap ouput 
sektor industri kecil di Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta dan 
hipotesis dinyatakan dapat diterima.  Artinya semakin meningkat investasi dan tenaga 
kerja yang bergerak di sektor industri kecil maka akan berakibat pada input faktor 
produksi menjadi meningkat, sehingga output hasil industri juga meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan adalah : 
emerintah Daerah di Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen dan Kota Surakarta harus 
dapat menciptakan iklim investasi yang baik sehingga banyak investor yang 
menanamkan modalnya di daerah tersebut. Upaya menciptakan iklim investasi yang 
baik dapat dilaksanakan dengan mempermudah pengurusan ijin usaha, pengurangan 
jenis serta besarnya pajak dan disertai peningkatkan kualitas angkatan kerja oleh 
pemerintah daerah misalnya dengan memperbanyak pendidikan kewirausahaan melalui 
jalur non formal. 
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